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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran
mordiscvein berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar
pada materi perubahan wujud benda? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran mordiscvein terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah dasar pada materi perubahan wujud benda. Untuk
menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mordiscvein
terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar pada materi perubahan wujud
benda. Bentuk Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true
eksperimental design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah two
group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1V di sekolah dasar yang berjumlah 50 siswa dengan dua kelas
paralel. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi. Berdasarkan hasil
pengujian SPSS versi 23.0 pada tabel t-test for equality of means menunjukan
nilai thitung = 3,655> twber = 1,677 atau dapat juga dilihat pada nilai sig = 0,001<
taraf signifikan a =0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Tolak Ho, Terima H:
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran Mordiscvein terhadap motivasi belajar siswa pada muatan
pelajaran IPA di kelas IV di SDN 57 Kota Timur, Kota Gorontalo..

Abstract

The research problem addressed in this study is whether the Mordiscvein
learning model has a significant effect on elementary school students’ learning
motivation in the topic of changes in the states of matter. The purpose of this
study is to determine the effect of the Mordiscvein learning model on students’
learning motivation in elementary schools on the topic of changes in the states
of matter. This study employed a quantitative research approach to examine the
effect of the Mordiscvein learning model on elementary school students’
learning motivation. The research design used was a true experimental design,
specifically a two-group pretest-posttest design. The population of this study
consisted of all fourth-grade students in the elementary school, totaling 25
students. Data were collected through observation. Based on the results of the
SPSS version 23.0 analysis using the independent samples t-test for equality of
means, the calculated t-value was 3.655, which was greater than the t-table
value of 1.677, and the significance value was 0.001, which was lower than the
significance level of a = 0.05. Therefore, H, was rejected and H; was accepted. It
can be concluded that the use of the Mordiscvein learning model has a
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significant effect on students’ learning motivation in science subjects for fourth-
grade students at SDN 57 Kota Timur, Gorontalo City.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada semua jenjang pendidikan,
khususnya pada sekolah dasar (SD) diperkirakan menjadi sarana bagi siswa untuk belajar
diri dan alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran IPA berkaitan dengan
mencari tahu akan lingkungan alam secara terpadu. Pelajaran IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa bukti-bukti, rencana-rencana, ataupun
prinsip-prinsip saja, tetapi pelajaran IPA adalah suatu proses menciptakan. Pembelajaran
[PA di sekolah dasar berfungsi yaitu di mana siswa dapat meningkatkan rasa ingin tahu
serta kesadaran siswa mengenai jenis lingkungan alam dengan lingkungan buatan dalam
menguraikan serta pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari.

Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA masih tergolong rendah.
Banyak siswa merasa bahwa pembelajaran IPA bersifat abstrak dan sulit dipahami karena
metode pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi oleh pendekatan
konvensional, seperti ceramah dan hafalan. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif,
cepat bosan, dan tidak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang

diajarkan.
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Motivasi belajar adalah dorongan psikologis yang menggerakkan dan
mempertahankan aktivitas belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif (Sardiman, 2018:75). Motivasi ini penting karena berpengaruh terhadap
keterlibatan dan prestasi akademik, dimana penelitian terkini menunjukkan bahwa
tingkat motivasi belajar berkorelasi positif dengan keterlibatan siswa dalam proses
belajar (misalnya keterlibatan siswa meningkat seiring motivasi belajar yang tinggi) dan
menjadi prediktor penting dalam keberhasilan pembelajaran modern. Peningkatan
motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh persepsi nilai tugas dan harapan keberhasilan, di
mana siswa akan lebih termotivasi ketika mereka meyakini bahwa aktivitas belajar
memiliki manfaat, relevansi, dan peluang keberhasilan yang tinggi (Wigfield & Eccles,
2020:69-72). Selain itu, orientasi tujuan belajar yang menekankan penguasaan (mastery
goals) terbukti meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena mendorong fokus pada
pemahaman, usaha, dan perbaikan diri secara berkelanjutan (Elliot, Hulleman, &
Murayama, 2017:47-50).

Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru
masih kurang bervariasi dan cenderung monoton, sehingga siswa menjadi kurang
termotivasi dan cepat merasa bosan saat mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, interaksi
timbal balik antara guru dan siswa juga masih rendah, yang menyebabkan komunikasi
dua arah dalam pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. Guru lebih banyak berperan
sebagai sumber informasi, sementara siswa hanya berperan sebagai penerima tanpa
banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif. Di samping itu, penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar juga masih jarang
diterapkan. Padahal, penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan keaktifan siswa, serta
mempermudah mereka dalam memahami materi pelajaran. Ketiga hal tersebut
menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas IV agar lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
mordiscvein. Dimana modelnya Pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, khususnya pada muatan pelajaran IPA. Konsep model pembelajaran sangat

erat sekali kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dalam meningkatkan prestasi
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belajar (Ponidi dkk, 2021:10). Model pembelajaran yang sangat beragam dapat

membantu guru dan para siswa untuk belajar dengan baik, model yang dimaksud yakni

model pembelajaran mordiscvein, dimana model ini dapat membantu menyelesaikan

permasalahan dalam kesulitan belajar maupun mengajar di lembaga pendidikan

khususnya sekolah dasar bahkan bias memotivasi siswa untuk berpikir kritis (Saleh dkk,
2022).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh seseorang untuk
dapat menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul, baik dalam kehidupan sosial
maupun pribadi (Nuryantiet al., 2018). Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan
berpikir yang melibatkan aktivitas kognitif dan intelektual dengan pertimbangan aspek
logis dan objektif dalam pengambilan keputusan (Maryani et al, 2021). Dalam
pembelajaran [PA, kemampuan berpikir kritis memiliki peran Kkrusial karena
mendukung peserta didik dalam memahami konsep-konsep sains yang rumit,
menyusun solusi atas masalah secara terstruktur, serta mengaplikasikan ilmu

pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari (Fitriyah et al.,, 2021).

METODE PENELITIAN
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mordiscvein terhadap
motivasi belajar siswa sekolah dasar pada materi perubahan wujud benda. Bentuk
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experimental design. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah two group pretest-posttest design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di sekolah dasar yang berjumlah 50
siswa, yang terbagi secara seimbang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
masing-masing terdiri atas 25 siswa. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi. Penentuan teknik uji statistik dilakukan berdasarkan hasil
uji normalitas dan
Hy:p=m
homogenitas. Adapun
Hy:p>p . . -
hipotesis statistika

yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tolak Hg bila thitung > Ttabel

Ho, : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran mordiscvein yang
diterapkan pada kelas eksperimen terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan
dengan kelas kontrol.

H; :Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran mordiscvein yang diterapkan
pada kelas eksperimen terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Dengan kriteria pengujiannya Adalah Tolak H, jika thitung > ttabel, di mana ttabel

diperoleh dari tabel distribusi t dengan derajat kebebasan dk=n1+n2-2 dengan o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 indikator
motivasi belajar siswa dan mencakup 25 aspek pengamatan. Observer memberikan tanda
centang (V) pada aspek yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Nilai akhir
motivasi belajar siswa dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor aspek yang muncul,
kemudian dibagi dengan total aspek, dan dikalikan 100 untuk memperoleh nilai
presentase motivasi belajar. Kelima indikator yang diamati meliputi :

1) Indikator Rasa Ingin Tahu

Indikator rasa ingin tahu pada penelitian ini difokuskan untuk menilai rasa ingin tahu
siswa ketika mengikuti proses pembelajaran IPA. Dari total lima aspek yang diamati,
kelas kontrol memperoleh skor 94 pada pertemuan pertama. Namun, pada pertemuan
kedua, skor sedikit menurun menjadi 92. Berbeda halnya dengan kelas eksperimen.
Penerapan model Mordiscvein mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa sejak
awal pembelajaran. Tahapan Opening Surprise dan Ice Breaking membuat siswa lebih
fokus, penasaran, dan tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Kelas eksperimen
memperoleh skor 107 pada pertemuan pertama dan tetap tinggi pada pertemuan
kedua dengan skor 105.
2) Indikator Ketekunan dalam Belajar

Indikator menanya menggambarkan keberanian siswa mengungkapkan pertanyaan,
mencari klarifikasi, atau memberikan tanggapan atas materi yang disampaikan. Pada
pertemuan pertama diperoleh skor 96, namun menurun menjadi 89 di pertemuan

kedua. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, peningkatan motivasi terlihat lebih jelas.

119


https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing

JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL
Volume 6 Nomor 2, Desember 2025 Halaman 115-125
ISSN ONLINE : 2723-6307
Pada pertemuan pertama kelas eksperimen memperoleh skor 99, dan meningkat
signifikan pada pertemuan kedua menjadi 108.
3) Indikator Ketertarikan Terhadap Materi
Indikator ini sangat berkaitan dengan ketertarikan siswa terhadap materi, yang
terlihat dari kemauan mereka untuk melakukan eksplorasi, percobaan sederhana,
serta interaksi langsung dengan objek pembelajaran. Pada kelas kontrol, indikator
ketertarikan terhadap materi ini menjadi aspek dengan skor paling rendah. Pada
pertemuan pertama, kelas kontrol hanya memperoleh skor 57, meskipun meningkat
menjadi 62 pada pertemuan kedua. Kelas eksperimen memperoleh skor 95 pada
pertemuan pertama dan meningkat menjadi 101 pada pertemuan kedua. Hal ini
menunjukkan tingginya Kketertarikan dan motivasi siswa terhadap materi yang
dipelajari.
4) Indikator Partsisipasi Aktif
Pada kelas kontrol, partisipasi aktif siswa terlihat kurang optimal. Pada pertemuan
pertama, kelas kontrol hanya memperoleh skor 57, dan bahkan menurun menjadi 47
pada pertemuan kedua. Di sisi lain, pada kelas eksperimen, tingkat partisipasi aktif
siswa menunjukkan perkembangan yang lebih positif. Meskipun pada pertemuan
pertama skor yang diperoleh hanya 55, namun pada pertemuan kedua meningkat
menjadi 69.
5) Indikator Keterlibatan dalam Mengkomunikasikan
Indikator mengkomunikasikan mengukur kemampuan siswa menyampaikan
pendapat, mempresentasikan hasil percobaan, dan merespons pertanyaan guru atau
teman. Pada kelas kontrol, skor indikator mengkomunikasikan cukup baik meskipun
tidak stabil, yaitu 77 pada pertemuan pertama dan 70 pada pertemuan kedua.
Penurunan ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk

tampil atau berdiskusi secara aktif. Pada kelas eksperimen, skor indikator ini
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menunjukkan peningkatan, yaitu 78 pada pertemuan pertama dan 85 pada pertemuan

kedua.
Gambar 1. Diagram Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol
(Sumber: Data Olahan Peneliti 2025)
120
100 IMEN
80
60
40
20
0 Keterlibat
. Ketekunan | Ketertarikan L eteriibatan
Rasa Ingin dalam Terhada Partisipasi dalam
Tahu Belajar Materip Aktif Mengkomuni
kasikan
= Pertemuan 1 107 99 95 55 78
= Pertemuan 2 105 108 101 69 85
| H Pertemuan 2 | 92 | 89 | 62 | 47 | 70

Gambar 2. Diagram Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

(Sumber: Data Olahan Peneliti 2025)

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa

Pertemuan I

Pertemuan I1

69,4

Eksperimen

74,8

Kontrol 60,6

58,3

(Sumber : Data Olahan Peneliti 2025)

Tabel 2. Presentase keaktifan belajar siswa

Eksperimen Kontrol
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Siswa Siswa
Sangat Aktif 6 24 % 1 4%
Aktif 8 32% 5 20 %
Cukup Aktif 10 40 % 9 36 %
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Kurang Aktif 1 4% 7 28 %

Tidak Aktif - - 3 12 %

(Sumber : Data Olahan Peneliti 2025)

Berdasarkan tabel keaktifan belajar siswa di kedua kelas, pada kelas eksperimen
diperoleh 6 orang siswa (24%) kategori sangat aktif pada presentase aktivitas belajar
siswa sedangkan pada kelas kontrol terdapat 1 orang siswa (4%) yang memperoleh
kategori sangat aktif. Kelas eksperimen terdapat 8 siswa (32%) yang memperoleh
kategori aktif dan pada kelas kontrol terdapat 5 orang siswa (20%) yang memperoleh
kategori aktif. Selanjutnya kelas eksperimen terdapat 10 orang siswa (40%) yang
memperoleh kategori cukup aktif dan pada kelas kontrol 9 orang siswa (36%) yang
memperoleh kategori cukup aktif. Kemudian kelas eksperimen terdapat 1 orang siswa
(4%) yang memperoleh kategori kurang aktif dan pada kelas kontrol terdapat 7 orang
siswa (28%) yang memperoleh kategori kurang aktif, sedangkan pada kelas ekperimen
tidak terdapat kategori siswa tidak aktif dan pada kelas kontrol terdapat 3 orang siswa
(12%) yang memperoleh kategori tidak aktif.

PEMBAHASAN

Peningkatan motivasi belajar siswa merupakan faktor esensial dalam mendorong
keterlibatan aktif dan keberhasilan akademik, karena motivasi berfungsi sebagai
penggerak internal yang menentukan arah, intensitas, dan keberlanjutan perilaku belajar
siswa (Schunk, Meece, & Pintrich, 2023:5-7). Pembelajaran yang interaktif dan berpusat
pada siswa terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar melalui pemenuhan
kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial, yang berdampak positif
terhadap ketekunan dan kualitas hasil belajar (Ryan & Deci, 2020:68-72; Hidi &
Renninger, 2022:163-165).

Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan motivasi pada kelas eksperimen
adalah tahapan pembelajaran dalam model mordiscvein yang sangat terstruktur dan
dirancang untuk membangkitkan keterlibatan emosional maupun kognitif siswa. Tahap
Opening Surprise mampu membangkitkan rasa penasaran (curiosity) siswa sejak awal
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih fokus dan tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Unsur Kkejutan yang diberikan melalui demonstrasi atau fenomena

sederhana membuat siswa merasakan pengalaman belajar yang tidak monoton seperti
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pada metode konvensional. Motivasi belajar siswa meningkat dipengaruhi oleh faktor

internal seperti minat, kebutuhan berprestasi, dan efikasi diri, serta faktor eksternal

berupa dukungan guruy, lingkungan belajar yang kondusif, dan strategi pembelajaran yang

bermakna (Schunk, Meece, & Pintrich, 2023:42-45). Selain itu, penerapan pembelajaran

yang memberi kesempatan otonomi, umpan balik konstruktif, dan keterlibatan aktif

siswa terbukti mampu memperkuat motivasi belajar melalui pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar siswa (Ryan & Deci, 2020:74-78).

Selanjutnya, tahap Ice Breaking membuat suasana kelas menjadi lebih hangat, rileks,
dan kondusif. Aktivitas permainan singkat dan gerak ringan tidak hanya menurunkan
ketegangan, tetapi juga menumbuhkan hubungan sosial positif antar siswa. Kondisi
psikologis yang nyaman ini merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi
belajar, karena siswa merasa lebih percaya diri dan siap untuk mengikuti kegiatan inti.

Tahap merumuskan langkah eksperimen dengan cara estafet yang dilanjutkan
dengan eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi,
pengamatan, dan percobaan secara langsung. Melalui aktivitas ini, siswa belajar
menemukan konsep sendiri, bukan hanya menerima penjelasan guru. Aktivitas seperti ini
sangat efektif meningkatkan motivasi intrinsik, karena siswa merasa terlibat secara aktif,
diberi kesempatan berpikir, dan dapat mengetahui hasil pemahaman mereka sendiri.
Siswa yang sebelumnya pasif pada kelas kontrol tampak lebih hidup dan berinisiatif pada
kelas eksperimen.

Tahap Publikasi Data yang dilanjutkan dengan menentukan fakta melalui rise hand
turut berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Pada saat siswa harus
menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas, mereka merasa dihargai dan diakui
sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran. Aktivitas ini menumbuhkan
keberanian berpendapat dan memunculkan motivasi sosial, yaitu keinginan untuk tampil
baik di hadapan teman-temannya. Peningkatan partisipasi siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model mordiscvein berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif dan
terlibat.

Terakhir, pada tahap kesimpulan, guru bersama siswa merangkum temuan-temuan
penting sehingga siswa memperoleh pemahaman akhir yang lebih komprehensif.

Pengulangan dan penguatan konsep pada tahap ini membuat siswa semakin yakin
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terhadap apa yang telah mereka pelajari, sehingga motivasi belajar mereka tetap terjaga
hingga akhir kegiatan.

Secara keseluruhan, rangkaian tahapan dalam model mordiscvein telah berhasil
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, menantang, dan menyenangkan. Siswa
tidak hanya terlibat secara fisik dalam berbagai aktivitas, tetapi juga secara emosi dan
intelektual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model mordiscvein efektif dalam
meningkatkan rasa ingin tahu, aktivitas, kepercayaan diri, serta partisipasi siswa, yang
semuanya merupakan komponen penting dari motivasi belajar. Temuan ini memperkuat
bahwa pembelajaran inovatif yang berpusat pada pengalaman siswa mampu
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Mordiscvein berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar peserta didik pada muatan pelajaran [PA materi perubahan wujud benda
di kelas IV. Melalui sintaks pembelajaran yang menekankan motivasi, aktivitas penemuan,
eksperimen, hingga inovasi, siswa menunjukkan peningkatan minat, rasa ingin tahu,
ketekunan, serta partisipasi aktif dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran
Mordiscvein terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan layak

diterapkan sebagai alternatif model pembelajaran inovatif di sekolah dasar.
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